B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga
kebersihan lingkungan, memperhatikan ventilasi rumah, serta menerapkan pola
hidup sehat guna mencegah terjadinya Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA).

2. Bagi tenaga kesehatan
Tenaga kesehatan, khususnya di UPTD Puskesmas Wulandoni, diharapkan dapat
mengoptimalkan kegiatan promotif dan preventif melalui pelaksanaan penyuluhan
kesehatan secara berkala terkait PHBS dan upaya pencegahan ISPA kepada
masyarakat.

3. Bagi instansi kesehatan
Instansi kesehatan diharapkan dapat memperkuat program intervensi berbasis
masyarakat, seperti program rumah sehat, peningkatan sanitasi lingkungan, serta
pengendalian faktor-faktor risiko ISPA di wilayah kerja.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain, seperti kondisi lingkungan fisik (suhu, kelembapan,
dan kepadatan hunian), serta menggunakan desain penelitian yang lebih luas

sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.
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